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- Nilai Produksi Kopi adalah nilai dari tanaman yang dihasilkan dari produksi perkebunan kopi yang
biasanya merupakan hasil perkalian dari banyaknya produksi dengan harga per unit produksi
tanaman tersebut.

- Nilai produksi adalah perkiraan nilai di tingkat petani. Apabila petani menjual hasil pertaniannya
di pasar maka nilai penjualan harus dikurangi dengan ongkos membawa ke pasar (pemasaran).

- Kopi (Coffea spp) adalah spesies tanaman berbentuk pohon yang termasuk dalam famili Rubiaceae
dan genus Coffea. Secara alami tanaman kopi memiliki akar tunggang sehingga tidak mudah
rebah. Tetapi akar tunggang tersebut hanya dimiliki oleh tanaman kopi yang bibitnya berupa bibit
semaian atau bibit sambungan (okulasi) yang batang bawahnya merupakan semaian. Tanaman
kopi yang bibitnya berasal dari bibit stek, cangkokan atau bibit okulasi yang batang bawahnya
merupakan bibit stek tidak memiliki akar tunggang sehingga relatif mudah rebah.

- Dua varietas pohon kopi yang dikenal secara umum yaitu Kopi Robusta (Coffea canephora) dan
Kopi Arabika (Coffea arabica). Pemrosesan kopi sebelum dapat diminum melalui proses panjang
yaitu dari pemanenan biji kopi yang telah matang baik dengan cara mesin maupun dengan tangan
kemudian dilakukan pemrosesan biji kopi dan pengeringan sebelum menjadi kopi gelondong.
Proses selanjutnya yaitu penyangraian dengan tingkat derajat yang bervariasi. Setelah
penyangraian biji kopi digiling atau dihaluskan menjadi bubuk kopi sebelum kopi dapat diminum.

RUJUKAN

RUMUS
Nilai Produksi Kopi = Jumlah Produksi Kopi x Harga Per Unit Produksi Kopi
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Untuk mengetahui nilai produksi kopi di suatu daerah tertentu.
INTERPRETASI

Nilai produksi kopi menunjukan nilai dari tanaman yang dihasilkan dari produksi tanaman
perkebunan kopi yang biasanya merupakan hasil perkalian dari banyaknya produksi dengan harga
per unit produksi tanaman tersebut. Nilai produksi yang tinggi menunjukan keberhasilan produksi
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tanaman kopi yang dapat mendukung perekonomian nasional serta meningkatkan kesejahteraan
bagi masyarakat.

KETERANGAN

SUMBER
Survei Komoditas Strategis Perkebunan

METODOLOGI

- Data perkebunan besar dikumpulkan oleh BPS setiap bulan secara lengkap (sensus bulanan)
dengan sistem surat pos. Khusus untuk tanaman kelapa, cengkeh, dan kapuk, datanya diperoleh
dari Direktorat Jenderal Perkebunan. Data perkebunan rakyat juga diperoleh dari Direktorat
Jenderal Perkebunan.

- Penghitungan luas tanaman perkebunan besar adalah pada keadaan akhir tahun dan tidak
termasuk yang luasnya kurang dari 5 hektar.

- Kegiatan ini dilakukan dalam rangka mendapatkan data jumlah luas lahan, produksi primer
maupun produk olahan. Bentuk produksi perkebunan adalah; karet kering (karet), daun kering (teh
dan tembakau), biji kering (kopi dan coklat), kulit kering (kayu manis dan kina), serat kering
(rami), bunga kering (cengkeh), refined sugar (tebu dari perkebunan besar), gula mangkok (tebu
dari perkebunan rakyat), ekivalen kopra (kopra), biji dan bunga (pala) serta minyak daun (sereh).

- Nilai produksi dihitung dari jumlah produksi dikalikan dengan harga per unit produksi.
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